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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada permasalahan yang dikemukakan dalam bab 

pendahuluan, kemudian dilakukan penelitian sehingga diperoleh data. Di 

analisis dari pembahasan pada bab III dan bab IV, maka sebagai penutup dari 

pembahasan skripsi ini, yakni tentang “Peran Aktivis Muhammadiyah dalam 

Pendidikan Agama Islam pada Anak Remaja Mereka di Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Talang II Kabupaten Tegal, maka penulis menarik 

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya anak patuh dengan kedua orang tua jika di didik sengan 

lemah lembut. Namun, Anak remaja di Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Talang II Kabupaten Tegal masih membutuhkan 

dorongan dan motivasi bahkan paksaan dari orang tua untuk 

melaksanakan perintah agama. Semua berawal dari keterpaksaan, serta 

dorongan dari orang tua yang menginginkan anaknya untuk 

melaksanakan perintah agama dan memakai busana secara syar’i 

khususnya untuk anak perempuan.  

2. Sudah terdapat peran yang signifikan bagi Aktivis Muhammadiyah 

dalam pendidikan agama Islam bagi anak remaja selaku anak kandung. 

Pada hasil pembahasan di peroleh data bahwa aktivis Muhammadiyah 

melaksanakan tugas kependidikan sudah sesuai dengan tugasnya sebagai 



106 
 

orang tua. Adapun metode yang dilakukan aktivis Muhammadiyah dalam 

Pendidikan Agama Islam antara lain: 

a. Metode keteladanan 

b. Metode kedisiplinan 

c. Metode nasihat 

d. Metode pengawasan 

e. Metode hukuman 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Ketua Umum Pimpinan Cabang Talang II Kabupaten Tegal untuk 

selalu memotivasi para anggota sehingga program kerja bisa berjalan 

dengan maksimal, terutama dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam. 

2. Bagi Pimpinan Cabang Talang II Kabupaten Tegal agar selalu mendidik 

anak dengan sebaik-baiknya, serta mendorong untuk ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan-kegiatan Muhammadiyah dan Organisasi Otonom 

Muhammadiyah. Sehingga Muhammadiyah kedepannya tidak krisis kader 

seperti sekarang. 

3. Bagi anak remaja untuk bisa aktif di kegiatan-kegiatan Muhammadiyah 

dalam rangka kelangsungan hidup Muhammadiyah di masa yang akan 

datang. Terutama di Organisasi Otonom Muhammadiyah yang ada. Yaitu 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Tapak Suci Puntra Muhammadiyah, dll. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang metode aktivis dalam 

mendidik anak, atau peran Ibu dalam keluarga aktivis. Karena skripsi ini 

baru meneliti ayah sebagai kepala keluarga, sedangnya Ibu belum. 

 

C. Penutup 

Dengan selesainya tugas akhir ini, penulis bersyukur kehadirat Allah 

Swt, yang telah memberikan taufik dan hidayah-Nya. Penulisan skripsi ini 

tentu masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna karena 

keterbatasan kemampuan penulis. Oleh karena itu, kritik, saran, dan 

perbaikan diharapkan. Penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat, 

bagi untuk Pendidikan Islam maupun untuk Muhammadiyah. 
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